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KATA PENGANTAR 

 

Dengan Rahmat Allah SWT saya dapat menyelesaikan konferensi internasinal secara 

daring di Surabaya dalam rangka menghadiri 9th International Conference for Economics and 

Business 2025  (ICEB 2025) “The Ethics-Economy Nexus: Harnessing Technology for 

Sustainable Social Impact” sebagai peserta “Virtual Presentation”. Adapun kegiatan ini di 

selenggarakan pada tanggal 3 – 4 Juni 2025 di Universitas Airlangga, Surabaya. ICEB 

merupakan Konferensi Internasional yang inovatif dan informatif yang membahas mengenai 

pentingnya integrasi antara etika, ekonomi, pemanfaatan teknologi kecerdasan buatan atau 

artificial intellegence (AI) untuk menciptakan dampak sosial yang berkelanjutan. Pembicara 

yang diundang merupakan peneliti dari berbagai negara, seperti Vietnam, Australia, Thailand, 

UK, lalu Filipina untuk berbagi pengetahuan dan pengalaman mereka di bidang ekonomi. Oleh 

karenanya, tema dari kegiatan ini adalah “Keterkaitan Etika dan Ekonomi: Memanfaatkan 

Teknologi untuk Dampak Sosial yang Berkelanjutan”. Tujuan kegiatan ini tidak hanya 

berfungsi sebagai platform bagi peserta untuk mempresentasikan makalah penelitian mereka 

tetapi juga sebuah platform yang dianggap sebagai pusat pengetahuan bersama dengan fitur-

fitur khusus yang ditujukan meningkatkan pengetahuan dengan tujuan mengembangkan karier 

para peserta yang menghadiri Konferensi. Kami mengucapkan banyak terima kasih kepada 

pihak Universitas Esa Unggul dan Yayasan Kemala Bangsa dan biro-biro terkait atas 

terlaksananya konferensi ini. Semoga hasil Laporan perjalanan dinas kami selama berada di 

tempat kegiatan dapat berguna untuk pihak-pihak yang mempunyai kepentingan. 

 

Terima kasih 

 

 

 

Dr. Ir. Pawenary, M.T., MPM., IPU., ASEAN Eng. ACPE.



BAB 1 

LATAR BELAKANG PERJALANAN DINAS 

 

Konferensi Internasional ke-9 tentang ekonomi dan bisnis 2025 (ICEB 2025) 

mengundang Kepala akademisi, mahasiswa ekonomi, dosen, peneliti, ilmuwan, dan 

profesional terkait lainnya untuk mengirimkan abstrak mereka dalam konferensi. Konferensi 

ini diadakan dari 3 - 4 Juni 2025 di Surabaya, Indonesia dengan tema “Keterkaitan Etika dan 

Ekonomi: Memanfaatkan Teknologi untuk Dampak Sosial yang Berkelanjutan”. 

Konferensi Internasional ke - 9 tentang ekonomi dan bisnis 2025 (ICEB 2025) 

dirancang dengan tujuan tidak hanya berfungsi sebagai platform bagi peserta untuk 

mempresentasikan makalah penelitian mereka tetapi juga sebuah platform yang dianggap 

sebagai pusat pengetahuan bersama dengan fitur-fitur khusus yang ditujukan meningkatkan 

pengetahuan dengan tujuan mengembangkan karier para peserta menghadiri Konferensi. 

Acara-acara utama ICEB 2025 adalah sebagai berikut; 

1. Diskusi Panel tentang Bisnis dan Manajemen 

Penerapan manajemen bisnis harus dilakukan dengan baik sejak awal usaha dilakukan. 

Dengan menerapkan manajemen bisnis diberbagai sektor diharapkan mampu berjalan 

dengan baik dan minim sekali terjadi kesalahan yang membuat berbagai sektor tidak 

beraturan. Belum lagi melihat perkembangan dunia bisnis yang saat ini sudah 

berkembang dengan pesat, karena banyak bisnis yang hampir sama dan didirikan, hal 

ini tentu akan semakin kompetitif, oleh sebab itu perusahaan harus lebih inovatif dan 

kreatif dalam melakukan bisnisnya agar kelangsungan perusahaan tersebut dapat 

bertahan dan akan semakin maju serta mendapatkan laba semaksimal  

mungkin. Diskusi intensif ini ditujukan untuk menciptakan visi kesetaraan ekonomi 

yang kuat dan menginspirasi serta memperjelas komitmen strategis untuk mengurangi 

kesenjangan ekonomi. 

2. Diskusi Panel tentang Finance, Accounting, and Auditing Research 

Penelitian terkait akuntansi dan audit keuangan di negara ini harus terus berkembang. 

Kegiatan akuntansi dan audit keuangan yang dilakukan harus melalui pengawasan 

pihak yang berwenang. Peraturan yang sudah ada perlu ditinjau kembali dan 

disesuaikan dengan realita yang terjadi di lapangan. Diskusi ini diharapkan dapat 

menambah wawasan terkait peraturan dan bagaimana kegiatan audit yang baik 

sehingga bisa diterapkan. 

 

 

 



3. Diskusi Panel tentang Economics 

 

Dengan sumber daya alam yang melimpah, Indonesia diharapkan menjadi salah satu 

negara penyokong ekonomi di Asia Tenggara. Pertumbuhan ekonomi yang diharapkan 

terus bergerak maju mengalami kemunduran karena adanya konflik yang terjadi dalam 

negeri. Sektor-sektor yang sebelumnya dijadikan andalan utama mengalami 

kemunduran sehingga pemerintah mencari alternatif lain untuk membangkitkan 

kegiatan ekonomi. Panel ini berdiskusi untuk menghadapi dinamika ekonomi yang 

terjadi untuk memberantas kemandetan dalam pertumbuhan ekonomi Indonesia.  

. 

4. Diskusi Panel Sustainability and Good Corporate Governance Research 

Panel diskusi ini membahas penerapan sustainability dan good corporate governance 

(GCG) di Indonesia yang tidak dapat dilepaskan dari tren dan standar internasional 

seperti Sustainable Development Goals (SDGs), Paris Agreement, serta prinsip ESG 

(Environmental, Social, and Governance) yang diadopsi secara luas oleh investor 

global dan lembaga keuangan dunia. Banyak perusahaan Indonesia, khususnya yang 

terdaftar di bursa efek atau memiliki relasi bisnis dengan mitra internasional, dituntut 

untuk menyesuaikan praktik bisnis mereka agar selaras dengan standar global tersebut. 

Oleh karena itu, peningkatan transparansi, akuntabilitas, serta pelaporan keberlanjutan 

yang sesuai dengan standar global seperti GRI (Global Reporting Initiative) dan TCFD 

(Task Force on Climate-related Financial Disclosures) menjadi semakin penting. 

Dalam jangka panjang, upaya Indonesia untuk mengintegrasikan sustainability dan 

GCG dengan praktik global berperan penting dalam memperkuat posisi negara di pasar 

internasional sekaligus mendukung pembangunan berkelanjutan di tingkat nasional. 

5. Diskusi Panel Islamic Economics 

Sebagai negara dengan penduduk mayoritas beragama islam, Indonesia dipengaruhi 

oleh prinsip ekonomi syariah. Diskusi ini mengajak para peneliti untuk mengulik lebih 

dalam sistem ekonomi berbasis syariah atau ekonomi islam yang sesuai dengan kultur 

dan permasalahan ekonomi yang ada untuk diterapkan sehingga menjadi sebuah solusi 

alternatif baru.   

Dalam kesempatan ini, sebagai perwakilan dari Fakultas Ekonomi dan Bisnis UEU saya 

mengambil inisiatif untuk mulai menunjukkan peran dan partisipasi kelembagaan dalam 

kegiatan seminar internasional bersama universitas, praktisi, mahasiswa ekonomi, peneliti, 

ilmuwan, pembuat kebijakan, pekerja sosial, dan profesional terkait lainnya di skala 

internasional. Kunjungan ini dapat digunakan sebagai kesempatan awal dalam penjajakan 

kerjasama keilmuan antara Fakultas Ekonomi dan Bisnis UEU dengan rekan keilmuan 

serumpun. 



BAB 2 

PELAKSANAAN KEGIATAN 

SEMINAR INTERNASIONAL “ICEB” 2025 

 

Badan pengelola akademik Institut Manajemen Pengetahuan Internasional (TIIKM) 

adalah komite resmi ahli materi subjek yang ditunjuk di bawah bidang subjek untuk 

memastikan Komposisi pengetahuan teknis dalam Konferensi TIIKM dengan Kualitas 

tertinggi dan banyak 

keharusan untuk ditangani dalam konteks saat ini yaitu membangun masa depan yang sehat. 

Tujuan utama membentuk komite yang terdiri dari orang-orang terkemuka adalah untuk 

menjaga keamanan praktik industri yang bersifat generik dalam menyelenggarakan Konferensi 

Akademik untuk memastikan pengiriman dari platform yang paling mapan 

Tujuan pembentukan Badan Pengatur Akademik TIIKM adalah sebagai berikut; 

1. Untuk memastikan Konferensi terpusat pada isu-isu yang membutuhkan perhatian 

segera. 

2. Untuk memastikan fase pengembangan Konferensi didukung dengan informasi otentik. 

3. Untuk memastikan proses Konferensi berfungsi dengan baik yaitu meninjau tepat 

waktu, 

4. merespons dan kembali dengan umpan balik dan komentar yang membangun. 

5. Memberi wewenang kepada Panel pembicara dan judulnya yang relevan dengan tema 

Konferensi. 

6. Memberi wewenang pada Universitas mitra, Jurnal dan mitra terafiliasi lainnya ke 

Konferensi yang memberikan nilai akademik untuk Konferensi. 

 

ICEB merupakan Konferensi Internasional yang inovatif dan informatif yang 

mencerminkan arah dinamika etik dan ekonomi dengan menawarkan berbagai macam 

pengalihan untuk berbagai macam latar belakang semua peserta. Seperti halnya, akademisi 

terkemuka, mahasiswa, dosen, peneliti terkemuka, ilmuwan, pembuat kebijakan, pekerja sosial 

dan profesional terkait lainnya dipersilakan untuk berbagi pengetahuan dan pengalaman 

mereka di bidang Ekonomi dan Bisnis. Oleh karenanya, tema dari kegiatan ini adalah 

“Keterkaitan Etika dan Ekonomi: Memanfaatkan Teknologi untuk Dampak Sosial yang 

Berkelanjutan”. 



Adapun pembicara yang terlibat dalam acara ini adalah: 

KEY SPEAKERS : Prof. Grantley Taylor 

Curtin University 

Australia 
 
Assoc. Prof. Noor Adwa Sulaiman  

Universiti Malaya, 
Malaysia 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Dennis Vossen, PhD 

Saxion University of Applied Sciences, 

Netherlands  

 

Hanh Thi My Le, PhD 

Ton Duc Thang Univeristy, 

Myanmar 

Asst. Prof. Saleh Mohammad Alharbi 

King Abdul Aziz University,  

Saudi Arabia 

 

Dr. Muhammad Imran Qureshi 

Teesside University, 

 United Kingdom  

 

Dr. Vasilios Stouraitis 

Glasgow Caledonian University 

United Kingdom 

 

Assoc. Prof. Dr. Pedro R. Palos-
Sanchez 

University of Sevilla, 

Spain 

 

Professor Hung-Jen Wang 

National Taiwan University, 

Taiwan 

 

Professor Roman Matousek,  

Queen Mary University of 
London 

United Kingdom  

 



 

Berikut adalah tema kegiatan: 

 

 
 



Adapun rundown acara utama sebagai berikut: 

 



 
 

 



Berdasarkan topik tersebut, abstrak saya yang berjudul : 

THE ROLE OF HUMAN RESOURCES IN THE IMPLEMENTATION OF LEAN 

MANAGEMENT: A SYSTEMATIC LITERATURE REVIEW  

Masuk dalam jadwal sebagai berikut: 

 

 

 



 

BAB 3 

HASIL KEGIATAN 

SEMINAR INTERNASIONAL “ICEB” 2025 

 

Dalam kegiatan ini berkesempatan selain menghadiri, saya juga berpartisipasi sebagai 

peserta oral presentasi dengan judul paper “THE ROLE OF HUMAN RESOURCES IN THE 

IMPLEMENTATION OF LEAN MANAGEMENT: A SYSTEMATIC LITERATURE 

REVIEW”. Kegiatan presentasi masing-masing dibeirkan waktu 15 menit, di mana terdiri dari 

7-10 menit presentasi dan 8-5 menit diskusi. 

Presentasi yang saya lakukan kurang dari 10 menit yaitu sekitar 8-9 menit, di mana 

waktu diskusi sesuai dengan yang ditetapkan yaitu 5-7 menit. Moderator dan penyanggah juga 

banyak memberikan masukan dan diskusi tentang penelitian yang saya lakukan. Mereka 

meminta saya menjelaskan penelitian yang saya jalankan, sehingga data yang saya sajikan 

memiliki jalan cerita penelitian dengan metode yang sesuai. Input yang diberikan adalah 

masukan tentang metode yang akan dijabarkan di dalam full text paper. Rencana konferensi 

internasional selanjutnya akan dicari konferensi yang lebih bergengsi dengan memiliki banyak 

kesempatan ke depan.  



Lampiran 1. Sertifikat kegiatan 

 



Lampiran 2. Pamflet 

 



 

Lampiran 3. Poto kegiatan 

 

 

 
 



 
 
 

 

 

 

 
 

 

 


